
Tips & Strategi Persiapan Haji &
Umrah Modern (Bagian 17): Mengenal
Fasilitas Khusus untuk Jamaah Lansia
& Difabel
Setiap tahun, jutaan umat Islam dari seluruh dunia berkumpul di Tanah Suci untuk
menunaikan ibadah Haji dan Umrah, termasuk mereka yang lanjut usia (lansia) dan
penyandang disabilitas. Kondisi fisik yang berbeda membuat kelompok ini
membutuhkan perhatian khusus agar tetap bisa beribadah dengan aman dan nyaman.
Pemerintah Arab Saudi telah menyediakan berbagai fasilitas dan layanan khusus untuk
memudahkan jamaah lansia dan difabel, mulai dari aksesibilitas, transportasi, hingga
bantuan tenaga profesional. Artikel ini akan membahas secara mendalam berbagai
strategi, fasilitas, dan tips praktis untuk mendampingi dan memberdayakan jamaah
dengan kebutuhan khusus agar mereka tetap dapat menjalani ibadah dengan khusyuk
dan bermartabat.

Fasilitas Resmi untuk Jamaah Lansia & Difabel di Arab Saudi
Pemerintah Arab Saudi memberikan perhatian besar kepada jamaah lansia dan
difabel. Fasilitas resmi yang tersedia antara lain jalur khusus di area Masjidil Haram
dan Masjid Nabawi, termasuk pintu masuk dengan akses ramah kursi roda dan lift. Di
pelataran Ka’bah, tersedia jalur atas (mataf) yang diperuntukkan bagi pengguna kursi
roda, sehingga mereka tetap bisa thawaf dengan aman.
Selain itu, disediakan layanan penyewaan kursi roda manual dan elektrik dengan tarif
terjangkau. Stasiun penyewaan ini biasanya tersedia di beberapa titik strategis, seperti
di Bab Malik Abdul Aziz atau Bab Ajyad. Bahkan pada musim Haji, otoritas Saudi
bekerja sama dengan relawan dan petugas resmi untuk mengawal jamaah difabel
dalam menjalankan manasik.
Untuk transportasi antar lokasi ibadah, disediakan juga bus khusus dengan akses lift
dan tempat duduk prioritas. Di Arafah, Muzdalifah, dan Mina, tenda-tenda khusus
untuk lansia dan difabel dilengkapi dengan fasilitas tempat tidur, AC, dan tenaga
medis.
Upaya ini menunjukkan bahwa Haji dan Umrah adalah ibadah yang inklusif. Semua
jamaah, tanpa memandang kondisi fisik, memiliki hak untuk beribadah dengan tenang
dan layak. Jamaah perlu mengetahui fasilitas ini sejak awal agar bisa
memanfaatkannya secara maksimal.



Hak-Hak Jamaah dengan Kebutuhan Khusus Selama Haji & Umrah
Setiap jamaah Haji dan Umrah memiliki hak yang sama dalam menunaikan ibadah,
termasuk lansia dan difabel. Islam menempatkan martabat manusia sebagai hal
utama, dan syariat pun memberikan keringanan (rukhshah) dalam ibadah sesuai
kondisi fisik jamaah. Mereka berhak mendapatkan akses layanan medis cepat,
bantuan transportasi, serta keringanan dalam pelaksanaan rukun ibadah.
Misalnya, bagi difabel atau lansia yang tidak mampu melakukan thawaf atau sa’i
secara fisik, dibolehkan menggunakan kursi roda tanpa mengurangi keabsahan
ibadahnya. Demikian pula jika tidak mampu berdiri saat shalat, maka boleh
melakukannya dalam posisi duduk atau bahkan berbaring jika diperlukan.
Hak lainnya adalah mendapatkan pendampingan dari petugas resmi atau kerabat,
termasuk bantuan dalam hal logistik, konsumsi, dan keamanan. Petugas Haji biasanya
telah diberi pelatihan khusus untuk menangani jamaah dengan kebutuhan khusus.
Para jamaah lansia dan difabel juga berhak mendapatkan perlindungan dari risiko
kelelahan ekstrem, berdesakan, atau kehilangan arah. Oleh karena itu, keluarga dan
pendamping wajib memahami hak-hak ini dan mendukung agar ibadah dapat
dijalankan dengan lancar tanpa mengorbankan keselamatan.

Tips Memanfaatkan Layanan Transportasi dan Kursi Roda
Salah satu hal terpenting bagi jamaah lansia dan difabel adalah perencanaan logistik
sejak sebelum keberangkatan. Jika memungkinkan, lakukan registrasi terlebih dahulu
untuk kebutuhan kursi roda atau layanan khusus melalui Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) atau aplikasi Haji resmi yang disediakan oleh otoritas Saudi.
Untuk perjalanan antara hotel dan masjid, manfaatkan shuttle bus atau layanan taksi
resmi seperti Careem atau Uber, yang menyediakan kendaraan ramah kursi roda.
Sebaiknya hindari berjalan kaki jarak jauh tanpa persiapan, terutama pada suhu tinggi.
Selama thawaf atau sa’i, kursi roda bisa disewa langsung di area Masjidil Haram. Ada
dua pilihan: manual dan elektrik. Jika menggunakan kursi roda manual, sebaiknya
didampingi oleh keluarga atau pemandu berpengalaman. Jangan lupa membawa tanda
pengenal untuk mempermudah petugas membantu bila diperlukan.
Pastikan kursi roda yang digunakan dalam kondisi baik, memiliki rem, dan nyaman
digunakan selama perjalanan ibadah. Jika tidak yakin, mintalah bantuan dari relawan
atau petugas di lokasi ibadah yang akan dengan senang hati membantu.

Doa untuk Kesehatan dan Kekuatan bagi Jamaah Lansia & Difabel
Doa adalah senjata utama setiap muslim, terutama bagi mereka yang menghadapi
tantangan fisik saat beribadah. Jamaah lansia dan difabel disarankan untuk
memperbanyak doa agar diberikan kekuatan, kesabaran, dan kelancaran dalam
menjalankan manasik.
Salah satu doa yang bisa diamalkan:
اًضِرَو اًرْبَص يِنْقُزْراَو ،يِنِفْشاَو يِنِّوَقَو ِكِساَنَمْلا ِءاَدَأ ىَلَع يِّنِعَأ َّمُهَّللا
“Ya Allah, bantulah aku untuk menunaikan manasik, kuatkan tubuhku, sembuhkan



penyakitku, dan berilah aku kesabaran dan keridhaan.”
Doa ini bisa dibaca setelah shalat atau saat menjelang ibadah-ibadah besar seperti
thawaf dan wuquf di Arafah. Meskipun fisik terbatas, semangat spiritual tetap dapat
menjadi kekuatan utama dalam beribadah.
Selain itu, penting juga bagi pendamping dan keluarga untuk mendoakan mereka
dengan penuh cinta dan empati. Doa yang tulus akan menjadi energi tambahan bagi
jamaah untuk tetap istiqamah menjalani setiap tahap ibadah.

Hikmah Berbagi Kemudahan bagi Mereka yang Membutuhkan
Menolong jamaah lansia dan difabel dalam menjalankan ibadah bukan hanya amal
mulia, tapi juga peluang besar untuk memperoleh pahala jariyah dan keberkahan.
Dalam Islam, membantu orang lain dalam kebaikan, apalagi dalam ibadah Haji, dinilai
sangat tinggi.
Banyak kisah relawan atau sesama jamaah yang rela bergantian mendorong kursi
roda, membawakan minuman, atau memayungi mereka dari terik matahari. Hal-hal
kecil semacam ini menjadi ladang amal yang akan terus mengalir.
Hikmah lainnya adalah tumbuhnya kesadaran sosial dan empati di tengah jamaah.
Haji bukan hanya soal ibadah pribadi, tapi juga tentang kebersamaan, gotong royong,
dan saling tolong-menolong di antara sesama umat Muslim dari berbagai latar
belakang.
Dengan membantu mereka yang membutuhkan, hati menjadi lebih lembut, dan kita
belajar mensyukuri nikmat kesehatan dan kekuatan yang Allah berikan. Dalam banyak
kasus, para jamaah yang membantu justru merasakan kebahagiaan yang luar biasa
dari interaksi ini.

Tips Pendampingan Optimal untuk Jamaah Lansia & Difabel
Bagi keluarga, pendamping, atau petugas yang mendampingi jamaah lansia dan
difabel, kesabaran dan kesiapan fisik serta mental sangat penting. Pendamping harus
memahami kondisi medis jamaah, termasuk alergi obat, kebutuhan khusus, atau alat
bantu yang dibawa.
Buatlah jadwal harian yang tidak padat namun efisien. Fokus pada ibadah wajib dan
ibadah sunnah yang mampu dilakukan dengan ringan. Jangan memaksakan diri untuk
mengejar semua aktivitas jika kondisi fisik tidak memungkinkan.
Bawa perlengkapan penting seperti obat pribadi, botol air minum, topi, masker, dan
sandal anti-selip. Pastikan jamaah selalu memakai tanda pengenal, dan simpan kontak
darurat di saku yang mudah dijangkau.
Ajari jamaah untuk mengenali titik temu dan tanda-tanda lokasi seperti pintu utama
masjid atau pos petugas, agar tidak panik jika terpisah. Manfaatkan juga teknologi
seperti pelacak GPS sederhana atau jam pintar jika memungkinkan.
Pendampingan bukan hanya soal fisik, tetapi juga dukungan emosional. Dengarkan
keluhan mereka, berikan semangat, dan jadikan perjalanan ini penuh makna, bukan
beban. Dengan pendamping yang penuh kasih dan sabar, ibadah jamaah lansia dan



difabel akan terasa jauh lebih ringan.

Penutup
Menunaikan Haji dan Umrah adalah hak semua umat Islam, termasuk yang lansia dan
difabel. Dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia, memahami hak dan kebutuhan
mereka, serta memberikan pendampingan yang optimal, ibadah ini bisa dijalani
dengan nyaman dan khusyuk. Semoga setiap langkah jamaah di Tanah Suci menjadi
amal saleh yang diterima dan membuka jalan menuju Haji yang mabrur.
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